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Abstrak

Extracorporeal Shock Wave Lithotripsy atau ESWL adalah kumpulan gelombang kejut yang
dihasilkan oleh mesin yang disebut lithotripter dengan cara kerja menggunakan gelombang kejut
yang difokuskan oleh sinar-X ke batu ginjal dan berjalan ke tubuh melalui kulit dan jaringan,
mencapai batu dan dipcehkan menjadi fragmen kecil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kecemasan sebelum dan sesudah dilakukan konseling pada pasien yang akan menjalani
ESWL (Extracorporeal Shock Wave Litothripsy) di Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan pra-eksperimental menggunakan
pendekatan one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang akan
dilakukan tindakan ESWL di Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso pada bulan Juni 2025 sejumlah
45 responden dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
diberikan konseling pra-prosedur, mayoritas pasien berada pada tingkat kecemasan berat, yaitu
sebanyak 40 responden (89%). Setelah intervensi konseling dilakukan, terjadi penurunan yang
signifikan, di mana 24 responden (53%) berada pada kategori tidak cemas dan 16 responden (36%)
berada pada Kkategori kecemasan ringan. Sementara itu, tidak terdapat responden yang masih
mengalami kecemasan berat maupun sangat berat. Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed
Ranks Test menunjukkan p-value 0.000 (p < 0.05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan
antara konseling pra-prosedur terhadap penurunan tingkat kecemasan pasien yang akan menjalani
tindakan ESWL. Temuan ini menunjukkan bahwa konseling merupakan intervensi yang efektif
dalam mengurangi kecemasan pasien sebelum menjalani prosedur medis, serta dapat dijadikan dasar
praktik keperawatan dalam meningkatkan mutu pelayanan dan keselamatan pasien. Oleh karena itu,
perawat diharapkan dapat aktif memberikan konseling pra-prosedur secara terstruktur sebagai
bagian dari intervensi keperawatan untuk mendukung kenyamanan psikologis pasien.
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